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ABSTRAK 

 

Dalam dunia usaha untuk menambah modal pengusaha sering melakukan pinjaman 

yang dituangkan dalam perjanjian yang berakibat pengembalian pinjaman sesuai 

jangka waktu yang telah ditentukan para pihak. Kondisi keuangan debitor sangat 

menentukan lancar atau tidaknya pengembalian pinjaman yang tergantung pada tata 

kelola usaha. Debitor dalam usahanya sering mengalami kerugian dikarenakan 

sesuatu sebab sehingga tidak mampu untuk membayar uang yang telah dipinjam 

yang sudah jatuh tempo. Dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang 

Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang bagi debitor yang tidak 

mampu membayar utang dapat mengajukan pailit yang biasanya digunakan oleh 

debitor nakal untuk menghindari kewajiban pembayaran utang. Berdasarkan hal 

tersebut di atas masalah yang diteliti dalam penelitian ini bagaimana kedudukan 

hukum kreditor terhadap debitor yang mengajukan pailit dan bagaimana 

penyelesaian harta pailit debitor yang mempailitkan diri kepada kreditor. Metodologi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Kedudukan kreditor 

terhadap debitor yang mengajukan pailit dalam Undang-Undang Nomor 37 tahun 

2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang belum 

sepenuhnya terlindungi. Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang merupakan salah satu kelemahan yang paling 

mendasar yang membuka kesempatan bagi debitor yang tidak jujur dengan syarat 

yang mudah untuk mempailitkan diri. Penyelesaian harta pailit debitor yang 

mempailitkan diri kepada kreditor sepenuhnya di bawah tanggung jawab kurator 

yang diawasi oleh hakim pengawas. 
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